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Abstrak 
 
Masalah yang diteliti adalah kinerja sekolah banyak yang tidak kondusif serta personil sekolah 
yang ada tidak dilengkapi dengan kemampuan keterampilan yang optimal dan manajerial yang 
memadai, sehingga tidak memberi dorongan untuk meningkatkan tujuan organisasi gail ini disebakan 
oleh manajemen pendidikan pada berbagai tingkat dan satuan pendidikan kurang berfungsi dengan 
baik terlihat dari kurangnya disiplin kerja serta kurang komitmen terhadap program dan visi, misi 
sekolah tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan manajemen mutu terpadu 
dan kompetensi guru terhadap kinerja sekolah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
descriptive analytic dan verivicatif. Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah 
penerapan manajemen mutu terpadu dan kompetensi guru serta kinerja sekolah Populasi dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru sebanyak 753 orang, maka sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 88 orang. Untuk memilih guru yang dijadikan sampel (responden) dari masing-masing 
sekolah digunakan teknik sistematik sampling. Berdasarkan hasil penelitian penulis menyimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut : 1) Penerapan manajeman mutu terpadu berpengaruh positif terhadap 
kinerja sekolah, artinya bahwa semakin baik penerapan manajeman mutu terpadu maka akan semakin 
baik kinerja sekolah. 2) Kompetensi guru memberikan pengaruh positif terhadap kinerja sekolah. 
artinya bahwa semakin baik kompetensi guru maka akan semakin baik kinerja sekolah. 3) Manajeman 
mutu terpadu memberikan pengaruh positif terhadap kompetensi guru. artinya bahwa semakin baik 
manajeman mutu terpadu maka akan semakin baik kompetensi guru. 4) Penerapan manajemen mutu 
terpadu dan kompetensi guru berpengaruh terhadap kinerja sekolah. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
analisis korelasi parsial antara variabel penerapan manajemen mutu terpadu dan kompetensi guru 
berpengaruh terhadap kinerja sekolah Hasil tersebut membuktikan bahwa semakin baik penerapan 
manajemen mutu terpadu dan kompetensi guru maka kinerja sekolah akan meningkat. 
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PENDAHULUAN 
Faktor dominan keberhasilan suatu 
organisasi baik organisasi besar maupun 
organisasi kecil banyak ditentukan oleh kualitas 
sumber daya manusia (SDM) yang berperan 
dalam melaksanakan tanggung jawabnya 
terhadap organisasi, walaupun tersedianya 
sumber daya alam (SDA) yang mencukupi. 
Oleh karena itu manusia merupakan sumber 
daya paling penting dalam usaha organisasi 
mencapai keberhasilan. Sumber daya manusia 
menunjang organisasi dalam karya, bakat, 
kreativitas dan dorongan (motivasi). Betapapun 
canggihnya program baik yang menyangkut 
aspek pendidikan, ekonomi ataupun teknologi 
tanpa aspek manusia, kirannya tujuan 
organisasi sulit dicapai. Oleh karena itu 
peningkatan serta pengembangan sumber daya 
manusia sangat penting. 
Berkenaan dengan hal itu kualitas manusia 
yang dibutuhkan adalah yang mampu 
menghadapi persaingan yang semakin ketat. 
Kualitas manusia tersebut tentunya akan 
dihasilkan melalui penyelenggaraan pendidikan 
yang bermutu. Penyelenggaraan pendidikan 
yang berkualitas dapat ditunjukkan oleh 
kemampuan dalam menciptakan proses 
pendidikan atau proses manajemen sekolah 
yang efektif dan efisien. Oleh karena itu sumber 
daya yang ada harus betul-betul profesional, 
sesuai dengan bidang garapannya sebagai 
kepala sekolah dan guru. 
Sumber daya manusia yang profesional dan 
memiliki kompetensi, diharapkan akan dapat 
membawa organisasi mencapai tujuannya serta 
mampu menjalankan visi dan misi dengan baik. 
Karena sebagus apapun program untuk 
mencapai suatu tujuan, apabila sumber daya 
manusianya lemah, maka program tersebut 
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tidak akan optimal dilaksanakan. Oleh karena 
itu dibutuhkan pegawai yang produktif serta 
profesional. Pegawai yang produktif serta 
profesional merupakan faktor esensial yang 
dibutuhkan dalam penyelenggaraan sebuah 
organisasi. Hampir dapat dipastikan bahwa 
kelancaran pelaksanaan tugas sangat tergantung 
pada kualitas pegawai. Selain itu dalam 
menyongsong tahap tinggal landas dan era 
globalisasi, pegawai dituntut harus lebih 
inovatif dan selektif, secara individual maupun 
kelompok. 
Begitu pula dalam bidang pendidikan, 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
dituntut manajemen pendidikan yang lebih 
baik, lebih efektif dan efisien, secara 
profesionalisme pegawai yang memiliki kinerja 
yang tinggi. Namun selama ini aspek 
manajemen pendidikan pada berbagai tingkat 
dan satuan pendidikan kurang berfungsi dengan 
baik terlihat dari kurangnya disiplin kerja serta 
kurang komitmen terhadap program dan visi, 
misi sekolah. Lemahnya manajemen pendidikan 
juga memberikan dampak terhadap efisiensi 
internal pendidikan yang terlihat dari jumlah 
peserta didik yang mengulang kelas dan tidak 
melanjutkan. Hasil studi pendahuluan melalui 
wawancara dengan para kepala sekolah dan 
beberapa guru di Madrasah Aliyah Kota 
Tasikmalaya diperoleh keterangan bahwa 
“intensitas kunjungan dan pembinaan yang 
dilakukan oleh pengawas dirasakan sangat 
kurang hanya satu kali dalam setahun. 
Pembinaan yang dilakukan oleh pengawas 
hanya memantau pelaksanaan ulangan umum 
semester atau ulangan kenaikan kelas dalam 
setahun. Itupun dilakukan hanya beberapa 
menit, sehingga yang dirasakan kurang 
berpengaruh dalam meningkatkan kompetensi 
guru. 
Kenyataan di lapangan berdasarkan hasil 
pengamatan penulis, pada umumnya kinerja 
sekolah banyak yang tidak kondusif serta 
personal sekolah yang ada tidak dilengkapi 
dengan kemampuan keterampilan yang optimal 
dan manajerial yang memadai, sehingga tidak 
memberi dorongan untuk meningkatkan tujuan 
organisasi. Meskipun banyak diantara personal 
sekolah yang telah mengikuti pelatihan tentang 
konsep pelaksanaan proses belajar mengajar, 
konsep administrasi kelas dan orientasi 
peraturan kebijakan pendidikan, namun 
kenyataan prestasi belajar mengajar masih jauh 
dari harapan. 
Harapan atau minat masyarakat terhadap 
madrasah juga telah menjadi tantangan 
tersendiri untuk melakukan upaya pengelolaan 
madrasah agar menjadi madrasah yang efektif. 
Minat masyarakat terhadap madrasah dapat 
dilihat berdasarkan nilai rasio siswa: 
rombongan belajar serta nilai Angka Partisipasi 
Kasar pada madrasah. Berdasarkan rasio 
rombongan belajar terlihat bahwa minat 
masyarakat terhadap madrasah sudah cukup 
tinggi, terutama pada tingkat MTs yang 
mencapai nilai tertinggi 1 : 35 (Ditjend Pendis, 
2010: 6) . Berdasarkan nilai APK atau nilai 
partisipasi kasar tampak bahwa minat 
masyarakat terhadap madrasah semakin besar 
pada tingkat MI sampai dengan MTs, namun 
pada tingkat pendidikan menengah (MA) 
tampak rendah. Data tersebut menunjukkan 
bahwa harapan masyarakat kepada madrasah 
menjadi tantangan tersendiri bagi madrasah 
untuk melakukan upaya-upaya peningkatan 
efektifitas madrasah sehingga diharapkan 
madrasah mampu memenuhi harapan 
masyarakat untuk menjadi alternatif yang setara 
bagi masyarakat dalam menyekolahkan 
anaknya selain di SMA. 
Berdasarkan uraian di atas, maka proses 
pendidikan dan kesiapan pengajaran idealnya 
dapat berjalan dan mencapai sasaran/tujuan 
sebagaimana mestinya. Namun dalam 
perjalanannya masih banyak kendala-kendala 
yang dihadapi oleh pengelola pendidikan. Oleh 
karena itu untuk mendukung kebijakan 
pemerintah, salah satu solusinya yang perlu 
dikembangkan oleh pengelola pendidikan 
adalah manajemen sistem pendidikan. 
Pengendalian mutu pendidikan di samping 
perlu memikirkan spesifikasi lulusan sebagai 
produk, kemudian menterjemahkan ke dalam 
layanan pembelajaran yang inovatif. 
Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui 
bahwa Prestasi Madrasah Aliyah di Kota 
Tasikmalaya belum optimal, kondisi tersebut 
menuntut sekolah untuk meningkatkan 
penerapan manajemen mutu terpadu dan 
kompetensi guru sehingga diharapkan prestasi 
sekolah meningkat. Rendahnya prestasi sekolah 
diakibatkan oleh guru yang tidak memiliki 
keterampilan, pengetahuan dan sikap yang 
dibutuhkan oleh seseorang guru atau 
manajemen pendidikan. Penyebab dari masalah 
kualitas ini juga ditimbulkan oleh kurangnya 
motivasi, kegagalan komunikasi, atau masalah 
dengan peraturan khusus. 
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Berkenaan dengan masalah yang 
dikemukaan di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut yang 
diformulasikan dalam judul penelitian 
“Pengaruh Penerapan Manajemen Mutu 
Terpadu dan Kompetensi Guru terhadap 
Kinerja Sekolah” (Studi Deskriptif Analitik di 
Madrasah Aliyah se-Kota Tasikmalaya) 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini 
dilaksanakan dengan menggunakan desain 
deskriptif analisis dengan teknik survey. Oleh 
karena itu, dengan metode yang digunakan 
dalam penelitian ini diharapkan mampu 
mengungkapkan fenomena yang dikaji secara 
sistematis untuk mendapatkan kebenaran dari 
permasalahan yang diteliti, sehingga hasil dari 
penelitian ini dapat dipergunakan sekaligus 
dipertanggung jawabkan baik secara praktis 
maupun secara keilmuan. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Penerapan Manajeman Mutu 
Terpadu terhadap Kinerja sekolah  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
diketahui bahwa terdapat pengaruh penerapan 
manajeman mutu terpadu terhadap kinerja 
sekolah , hal ini dibuktikan dengan hasil 
perhitungan diketahui bahwa manajeman mutu 
terpadu memberikan pengeruh terhadap kinerja 
sekolah sebesar 54.3% sehingga dari hasil 
tersebut diketahui bahwa semakin baik 
penerapan manajeman mutu terpadu maka 
kinerja sekolah akan semakin baik. 
Manajemen mutu terpadu dalam bidang 
pendidikan tujuan akhirnya adalah 
meningkatkan kualitas, daya saing bagi output 
(lulusan) dengan indikator adanya kompetensi 
baik intelektual maupun skill serta kompetensi 
sosial siswa/lulusan yang tinggi. Dalam 
mencapai hasil tersebut, implementasi TQM di 
dalam organisasi pendidikan (sekolah) perlu 
dilakukan dengan sebenarnya tidak dengan 
setengah hati. Dengan memanfaatkan semua 
entitas kualitas yang ada dalam organisasi maka 
pendidikan kita tidak akan jalan di tempat 
seperti saat ini. Kualitas pendidikan kita berada 
pada urutan 101 dan masih berada di bawah 
vietnam yang notabene negara tersebut dapat 
dikatakan baru saja merdeka dibandingkan 
dengan kemerdekaan bangsa kita Indonesia. 
Implementasi manajemen mutu terpadu di 
organisasi Pendidikan memang tidak mudah. 
Adanya hambatan dalam budaya kerja, unjuk 
kerja dari guru dan karyawan sangat 
mempengaruhi. Tidak perlu dipungkiri bahwa 
budaya kerja, unjuk kerja dan disiplin pegawai 
negeri sipil di negara kita ini sangat rendah. Ini 
sangat mempengaruhi efektifitas implementasi 
manajemen mutu terpadu. 
Implementasi manajemen berbasis sekolah 
(MBS) yang telah mengadopsi prinsip-prinsip 
manajemen mutu terpadu ternyata tidak serta 
merta mendongkrak peningkatan kinerja 
pelaksana sekolah yang implikasinya dapat 
meningkatkan kompetensi siswa kita. 
Menurut penulis, yang paling pertama 
diperbaiki adalah budaya kerja, unjuk kerja dan 
disiplin dari pelaksana sekolah (guru, karyawan 
dan kepala sekolah). Semuanya harus dapat 
memandang siswa sebagai “pelanggan”, yang 
harus dilayani dengan sebaik-baiknya demi 
kepuasan mereka. Pelaksana sekolah selalu 
bersemangat untuk maju, bersemangat terus 
untuk menambah kemampuan dan 
ketrampilannya yang pada akhirnya akan 
meningkatkan unjuk kerja mereka di hadapan 
siswa. Apabila semua pelaksana sekolah sudah 
mempunyai budaya kerja, unjuk kerja dan 
disiplin yang tinggi, maka implementasi 
manajemen mutu terpadu dapat secara nyata 
berjalan dan akan menjadikan organisasi 
pendidikan (sekolah) akan semakin maju, eksis, 
memiliki brand image yang semakin tinggi dan 
pada akhirnya dapat menciptakan kader-kader 
bangsa yang berkualitas dan dapat disejajarkan 
dengan bangsa lain. 
Rendahnya budaya kerja, unjuk kerja dan 
disiplin kerja pelaksana sekolah (PNS) memang 
sangat dipengaruhi oleh sistem penghargaan 
negara (gaji) yang rendah terhadap PNS. Ini 
menyebabkan tidak sedikit kewajiban di 
organisasi pendidikan khususnya menjadi 
“sambilan” bagi PNS dan justru yang utama 
berada di kegiatan luar organisasi karena 
adanya tuntutan ekonomi yang semakin berat.  
Angin segar telah berhembus bagi guru 
khususnya, dengan telah adanya UU Guru dan 
Dosen yang menjadi payung hukum dan 
menjamin peningkatan kesejahteraan Guru dan 
Dosen.  
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Pada intinya, implementasi manajemen 
mutu terpadu di organisasi pendidikan 
khususnya sekolah masih akan terasa berat. 
Diperlukan adanya kesungguhan dari warga 
sekolah secara bersama, sadar, dan 
berkeinginan yang kuat untuk maju. 
 
Pengaruh Kompetensi Guru terhadap 
Kinerja sekolah  
Kompetensi guru memberikan pengaruh 
terhadap kinerja sekolah . Hal ini dibuktikan 
dengan hasil perhitungan diketahui bahwa 
kinerja sekolah dipengaruhi oleh kompetensi 
guru sebesar 66.5 % sehingga dari hasil tersebut 
dapat diketahui bahwa semakin baik 
kompetensi guru maka kinerja sekolah akan 
semakin meningkat. 
Dalam pendidikan, guru memegang peran 
essensial yang tidak bisa digantikan dengan 
apapun. Hal ini sesuai dengan Undang-undang 
No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
pasal 1 yang menyatakan bahwa guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah.  
Upaya yang dapat dilakukan untuk 
mendukung terlaksananya proses belajar 
mengajar yang baik dan kondusif adalah dengan 
cara menyediakan guru yang berkualitas dan 
profesional. Sebagai tenaga yang profesional, 
guru diharapkan tidak hanya memiliki 
kualifikasi akademik, namun harus juga 
memiliki kompetensi dan sertifikasi yang 
memenuhi persyaratan. 
Berdasarkan pemahaman di atas, pada 
dasarnya makna kompetensi merupakan 
pilarnya kinerja suatu profesi, oleh sebab itu 
dalam melaksanakan tugasnya, guru dituntut 
untuk dapat berperan melalui kompetensi guru 
yang profesional. Kompetensi merupakan 
kemampuan melaksanakan sesuatu untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau 
suatu hasil pelaksanaan dari suatu proses kerja 
seseorang. Kinerja dapat dikenali dari prilaku, 
hasil, dan keefektifan suatu organisasi. Kinerja 
merupakan suatu hasil kerja organisasi atau 
individu yang berguna bagi pengukuran 
efektivitas tujuan pelaksanaan rencana. Seperti 
dikemukakan oleh Robbin (1982:68) bahwa 
”Kinerja atau performansi merupakan istilah 
tentang efektivitas dan efisiensi dari data 
personil”.  
Kompetensi guru sangat penting dalam 
hubungannya dengan peningkatan Kinerja 
sekolah. Keberhasilan Kinerja sekolah sangat 
ditentukan oleh faktor personil, visi dan misi 
serta program yang diembannya. 
Dengan demikian untuk mencapai kinerja 
organisaisi sekolah yang tinggi maka sekolah 
perlu didukung oleh guru yang memiliki 
kompetensi yang memadai sehingga mampu 
melaksanakan pekerjaanya dengan baik 
sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. 
 
Pengaruh Penerapan Manajemen Mutu 
Terpadu terhadap Kompetensi Guru  
Penerapan manajemen mutu terpadu 
berpengaruh terhadap kompetensi guru. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil analisis korelasi parsial 
antara variabel Penerapan manajemen mutu 
terpadu terhadap kompetensi guru diperoleh 
nilai pengaruh sebesar 69,10%. Hasil 
perhitungan tersebut membuktikan bahwa 
semakin baik Penerapan manajemen mutu 
terpadu maka kompetensi guru akan meningkat. 
Profesionalisme tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan merupakan salah satu 
syarat utama dalam keberhasilan 
pengembangan manajemen mutu. Salah satu 
alasan mengapa peningkatan profesionalisme 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan itu 
sangat penting, dipengaruhi oleh kemajuan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang begitu pesat. Sebagai seorang 
professional, diharapkan tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan di sekolah dapat 
memahami dan mengantisipasi kemajuan 
teknologi dalam proses kegiatan pendidikan 
terutama pembelajaran di kelas.  
Pemberdayaan dan akuntabiitas guru dan 
administrator adalah syarat penting dalam 
MMT. Guru-guru memiliki pengaruh dalam 
pengambilan keputusan dengan berpartisipasi 
dalam perencanaan, pengembangan, 
monitoring, dan meningkatkan program 
pengajaran di sekolah. Dalam MMT peran guru 
adalah sebagai rekan kerja, pengambilan 
keputusan dan pengimplementasi program 
pengajaran. 
Agar para guru memiliki peran yang lebih 
besar dalam pengelolaan sekolah maka perlu 
dilakukan pemberdayaan pengetahuan secara 
terpadu yang dimilki oleh guru. Terdapat dua 
jenis pengetahuan yang penting untuk dimilki 
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para guru. Pertama, pengetahuan yang berkaitan 
dengan tanggung jawab partisipan sekolah di 
dalam kerangka manajemen mutu, seperti 
pengetahuan tentang cara mengorganisasi 
pertemuan-pertemuan, cara meraih konsesus, 
dan bagaimana cara membuat anggraran. 
Kedua, berkaitan dengan pengajaran dan 
perubahan-perubahan program sekolah, 
diantaranya mencakup pengetahuan tentang 
pengajaran, pembelajaran, dan kurikulum. 
 
Pengaruh Penerapan Manajemen Mutu 
Terpadu dan Kompetensi Guru terhadap 
kinerja sekolah.  
Penerapan manajemen mutu terpadu dan 
kompetensi guru berpengaruh terhadap Kinerja 
sekolah . Hal ini dibuktikan dengan hasil 
analisis korelasi parsial antara variabel 
Penerapan manajemen mutu terpadu dan 
kompetensi guru berpengaruh terhadap kinerja 
sekolah diperoleh nilai pengaruh sebesar 71.2 
%. Hasil perhitungan tersebut membuktikan 
bahwa semakin baik Penerapan manajemen 
mutu terpadu dan kompetensi guru maka 
Kinerja sekolah akan meningkat. 
Pada intinya penerapan manajemen mutu 
terpadu akan dipengaruhi oleh kompetensi dan 
kesadaran akan kinerja dari semua pihak yang 
terkait. Demikian pula halnya penerapan 
manajemen mutu terpadu dipengaruhi oleh 
sikap profesionalitas guru, sehingga sekolah 
mempunyai tujuan menjadi penyelenggara 
pendidikan yang profesional dan berkualitas 
dalam rangka meningkatkan kualitas 
pendidikan. Karena saat ini kualitas pendidikan 
merupakan permasalahan yang kompleks dan 
multidimensial.  
Uraian tersebut menunjukkan bahwa guru 
sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya 
mengajar, memiliki karakteristik kepribadian 
yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
pengembangan sumber daya manusia. Dalam 
pengertian sederhana kepribadian berarti sifat 
hakiki individu yang tercermin pada sikap dan 
perbuatanya yang membedakan dirinya dari 
yang lain.  
Kepribadian guru merupakan faktor 
terpenting bagi keberhasilan belajar anak didik. 
Dalam kaitan ini, Zakiah Darajat dalam Syah 
menegaskan bahwa kepribadian itulah yang 
akan menentukan apakah ia menjadi pendidik 
dan pembina yang baik bagi anak didiknya, 
ataukah akan menjadi perusak atau penghancur 
bagi masa depan anak didiknya terutama bagi 
anak didik yang masih kecil (tingkat dasar) dan 
mereka yang sedang mengalami kegoncangan 
jiwa (tingkat menengah). Karakteristik 
kepribadian yang berkaitan dengan keberhasilan 
guru dalam menggeluti profesinya adalah 
meliputi fleksibilitas kognitif dan keterbukaan 
psikologis.  
Fleksibilitas kognitif atau keluwesan ranah 
cipta merupakan kemampuan berpikir yang 
diikuti dengan tindakan secara simultan dan 
memadai dalam situasi tertentu. Guru yang 
fleksibel pada umumnya ditandai dengan 
adanya keterbukaan berpikir dan beradaptasi. 
Selain itu, ia memiliki resistensi atau daya 
tahan terhadap ketertutupan ranah cipta yang 
prematur dalam pengamatan dan pengenalan.  
Hal lain yang menjadi faktor yang turut 
menentukan tugas seorang guru adalah 
keterbukaan psikologis guru itu sendiri. 
Keterbukaan ini merupakan dasar kompetensi 
profesional keguruan yang harus dimiliki oleh 
setiap guru. Ditinjau dari sudut fungsi dan 
signifikansinya, keterbukaan psikologis 
merupakan karakteristik kepribadian yang 
penting bagi guru dalam hubungannya sebagai 
direktur belajar selain sebagai panutan 
siswanya. Oleh karena itu, hanya guru yang 
memiliki keterbukaan psikologis yang benar-
benar dapat diharapkan berhasil dalam 
mengelola proses belajar mengajar. 
Memahami prinsip-prinsip dan 
menafsirkan hasil penelitian guru keperluan 
pengajaran, merupakan kemampuan untuk 
memahami hal-hal yang berkaitan dengan 
penalaran untuk menumbuhkan penalaran siswa 
dan mengembangkan proses belajar mengajar. 
Kegiatan manajemen dalam sebuah 
organisasi pendidikan dapat berhasil dengan 
baik apabila aktivitasnya berjalan lancar, benar, 
profesionalitas dan dilaksanakan dengan penuh 
tanggung jawab serta saling mendukung dari 
semua alat manajemen yang diperlukan. 
Dengan demikian penulis memiliki anggapan 
bahwa dalam mengimplementasikan 
manajemen mutu terpadu pada organisasi 
pendidikan perlu didukung oleh 
profesionalisme guru sehingga akan 
memberikan pengaruh terhadap kinerja sekolah 
dalam mencapai tujuannya. 
 
 
 
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pascasarjana Administrasi Pendidikan 
Volume 2 | Nomor 1 | Januari 2014 
 
Halaman | 54 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang positif 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru MA di Kota Tasikmalaya. 
Artinya semakin baik kepemimpinan kepala 
Sekolah maka kinerja guru MA di Kota 
Tasikmalaya akan semakin meningkat.  
2. Terdapat pengaruh yang positif budaya kerja 
terhadap kinerja guru MA di Kota 
Tasikmalaya artinya semakin baik budaya 
kerja maka kinerja guru MA di Kota 
Tasikmalaya akan meningkat.  
3. Terdapat pengaruh yang positif 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
budaya kerja guru MA di Kota Tasikmalaya. 
Artinya semakin baik kepemimpinan kepala 
Sekolah maka budaya kerja guru MA di 
Kota Tasikmalaya akan semakin meningkat.  
4. Terdapat pengaruh yang positif 
kepemimpinan kepala Sekolah dan budaya 
kerja terhadap kinerja guru MA di Kota 
Tasikmalaya. artinya semakin baik 
kepemimpinan kepala Sekolah dan budaya 
kerja maka kinerja guru MA di Kota 
Tasikmalaya akan meningkat. 
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